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ABSTRAK
Infrastruktur jembatan merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang pendistribusian barang maupun jasa dari daerah kerberbagai daerah lainnya. Kelancaran distribusi barang maupun jasa tersebut tentunya sangat dipengaruhi oleh kondisi infrastruktur jalan dan jembatan yang saling menghubungkan dari beberapa wilayah-wilayah yang secara administrasi merupakan bagian dari Provinsi Kalimantan Selatan. Banyaknya Kondisi ruas jalan dan jembatan yang rusak tentnya dapat menghambat pendistribusian barang maupun jasa sehingga diperlukan perbaikan ataupun pemeliharaan pada jalan dan jembatan yang tersebar di wilayah Provinsi Kalimantan Selatan. Dalam penentuan prioritas perbaikan maupun pemeliharaan imfrastruktur jembatan agar menghindari adanya tumpang tindih proyek dalam satu lokasi yang sama ataupun belum tertanganinya infrastruktur jembatan dilokasi lain yang perlu segera ditinjaklanjuti, maka dibutuhkan perencanaan pengolahan data dan informasi yang terintegrasi, sehingga data dan informasi perencanaan yang diperoleh tersebut dapat dijamin keakuratan datanya. Kendala terbatasnya anggaran perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur jembatan dan banyaknya ruas jembatan yang tersebar di Provinsi Kalimantan Selatan sehingga instansi terkait perlu menentukan daftar prioritas jembatan yang lebih diutamakan untuk disetujui dan dilakukan perbaikan maupun pemeliharaan. Salah satu teknik yang dapat diterapkan untuk mengklasifikasi daftar prioritas perbaikan infrastruktur jembatan yaitu dengan menerapkan metode klasifikasi data mining menggunakan algoritma C4.5. Penerapan Particle Swam Optimization (PSO) berhasil meningkatkan akurasi algoritma C4.5 dari 82,84% menjadi 84,30% dan meningkatkan nilai AUC dari 0,825 menjadi sebesar 0,848 sehingga termasuk kedalam good classification
Kata Kunci : Algoritma C4.5, Data Mining, Particle Swam Optimization..
ABSTRACT

Bridge infrastructure is an important aspect in supporting the distribution of goods and services from other regions. The smooth distribution of goods and services is certainly greatly influenced by the conditions of interconnected road and bridge infrastructure from several regions which are administratively part of the Province of South Kalimantan. The number of conditions of damaged roads and bridges can hamper the distribution of goods and services so that repairs or maintenance are needed on roads and bridges that are spread in the province of South Kalimantan. In determining the priority of repair and maintenance of bridge infrastructure in order to avoid overlapping projects in one location that is the same or the bridge infrastructure has not been handled in another location that needs to be followed up, integrated data and information processing planning is needed so that the planning data and information can guaranteed data accuracy. Limited constraints on the budget for repairing and maintaining bridge infrastructure and the number of bridge sections spread in South Kalimantan Province so that the relevant agencies need to determine the priority list of bridges which are preferred for approval and repairs and maintenance. One technique that can be applied to classify the priority list of bridge infrastructure improvements is by applying data mining classification methods using the C4.5 algorithm. The application of Particle Swam Optimization (PSO) has succeeded in increasing the accuracy of the C4.5 algorithm from 82.84% to 84.30% and increasing the AUC value from 0.825 to 0.848 so that it is included in good classification
Keywords : C4.5 Algorithm, Data Mining, Particle Swam Optimization
PENDAHULUAN

Infrastruktur jembatan merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang pendistribusian barang maupun jasa dari daerah kerberbagai daerah lainnya. Kelancaran distribusi barang maupun jasa tersebut tentunya sangat dipengaruhi oleh kondisi infrastruktur jalan dan jembatan yang saling menghubungkan dari beberapa wilayah-wilayah yang secara administrasi merupakan bagian dari Provinsi Kalimantan Selatan. Banyaknya Kondisi ruas jalan dan jembatan yang rusak tentunya dapat menghambat pendistribusian barang maupun jasa dan dapat mempengaruhi pertumbuhan perekonomian suatu daerah sehingga diperlukan perbaikan ataupun pemeliharaan pada jalan dan jembatan di Kalimantan Selatan. Instansi terkait dalam menentukan prioritas perbaikan infrastruktur jembatan supaya terhindar dari adanya proyek yang tumpang tindih (overlaping) seperti kegiatan dalam satu lokasi, ataupun ada lokasi yang sama sekali belum tertangani dengan baik, maka dibutuhkan perencanaan pengolahan data dan informasi yang terintegrasi dengan baik, sehingga data dan informasi perencanaan yang diperoleh tersebut dapat dijamin keakuratan datanya. Permasalahan seperti  terbatasnya anggaran dana perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur jembatan yang tidak seimbang dengan banyaknya ruas jembatan yang tersebar di Provinsi Kalimantan Selatan sehingga instansi terkait perlu menentukan daftar prioritas jembatan yang lebih diutamakan untuk disetujui untuk dilakukan perbaikan maupun pemeliharaan. Salah satu teknik yang dapat diterapkan untuk mengklasifikasi daftar prioritas perbaikan infrastruktur jembatan yaitu dengan menerapkan metode klasifikasi data mining menggunakan algoritma C4.5. Untuk meningkatkan performa akurasi dari algoritma C4.5 maka algoritma C4.5 dioptimasi menggunakan Particle Swam Optimization (PSO). Dengan demikian instansi terkait dapat mengevaluasi dan mengembangkan kebijakan ekonomi serta pembangunan infrastruktur dengan lebih baik.
Metode Penelitian
a. Pengumpulan Data
Tabel 1. Variabel Data Jembatan Provinsi
	Variabel
	Keterangan
	Kategori

	Y
	Status
	1
	Di setujui

	
	
	2
	Di tolak

	X1
	Klasifikasi Jembatan
	1
	Jembatan Dari Kayu

	
	
	2
	Box Culvert

	
	
	3
	Jembatan Dari Girder

	
	
	4
	Gorong-gorong

	
	
	5
	Pile Slab

	
	
	6
	Jembatan Dari Beton

	
	
	7
	Slab Beton 

	
	
	8
	Jembatan Rangka Baja

	
	
	9
	Box Kayu

	
	
	10
	Jembatan Belly 

	
	
	11
	Jembatan log

	
	
	12
	Jembatan Baja

	X2
	Jenis Konstruksi
	1
	Kayu

	
	
	2
	Beton

	
	
	3
	Baja

	
	
	4
	Pile Slab

	
	
	5
	Bely

	
	
	6
	Slab Beton

	
	
	7
	Slab 2

	X3
	Keterangan Jembatan
	1
	Aspal Terkelupas

	
	
	2
	Pagar Rusak

	
	
	3
	Lantai Diganti Baja

	
	
	4
	Tidak ada Pagar

	
	
	5
	Berlobang

	
	
	6
	Lantai Rusak

	
	
	7
	Lantai Menurun

	
	
	8
	Timbunan Tanah

	
	
	9
	Badan Jalan Menurun

	
	
	10
	Tanah Longsor

	
	
	11
	Jembatan Darurat

	X4
	Kondisi Jembatan
	1
	Baik

	
	
	2
	Rusak Ringan

	
	
	3
	Rusak Berat

	
	
	4
	Dalam Perbaikan


b. Pengolahan Data Awal
Pada tahapan pengolahan data awal ini, data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan melakukan pre-processing seperti mengidentifikasi dan menginspeksi sejumlah atribut-atribut yang tidak relevan sehingga dapat mudah diproses ketahapan eksperimen dan pengujian selanjutnya dalam data mining. 
c. Eksperimen dan Pengujian Metode
Pada tahap ini dilakukan eksperimen untuk mencoba mengimplementasikan pengujian menggunakan metode algoritma C4.5. Kemudian tahapan selanjutnya yaitu membagi dataset menjadi data training dan data testing. Data training digunakan untuk membentuk model klasifikasi sedangkan data testing untuk menguji model sehingga diketahui performance dari proses klasifikasi tersebut. Tahapan selanjutnya yaitu mengevaluasi dan memvalidasi hasil eksperimen tersebut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melakukan eksperimen dan pengujian model, data-data yang dikumpulkan terlebih dahulu diolah agar dapat diproses dalam data mining. 
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Gambar 1. Pre-Processing
Tahapan selanjutnya yaitu melakukan implementasi pengujian algoritma C4.5 dan membagi dataset menjadi data training dan data testing.
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Gambar 2. Data training dan testing
Tahapan selanjutnya mengevaluasi dan memvalidasi melalui pengujian confusion matrix dan kurva ROC sehingga diketahui tingkat akurasi dan tingkat kehandalannya dalam melakukan klasifikasi.
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Gambar 3. Hasil Akurasi

Dari hasil pengujian Cross Validation, didapatkan performance akurasi sebesar 82,84% dengan nilai kehandalan AUC sebesar 0,825 sehingga termasuk kedalam tingkat kehandalan klasifikasi berupa good classification (Gorunescu,2010). 
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Gambar 4. Kurva ROC
Tahapan selanjutnya untuk meningkatkan hasil akurasi algoritma C4.5 maka pengujian selanjutnya dengan mengoptimasi algoritma C4,5 berbasis Particle Swam Optimization (PSO).
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Gambar 5. Proses Optimasi Berbasis PSO
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Gambar 6. Proses Validation C4.5 Berbasis PSO
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Gambar 7. Proses C4.5 Berbasis PSO

Dari hasil pengujian, penerapan Particle Swam Optimization (PSO) berhasil meningkatkan akurasi dari algoritma C4.5 menjadi sebesar 84,30% dengan nilai AUC sebesar 0,848 sehingga termasuk kedalam good classification (Gorunescu,2010). 
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Gambar 8. Hasil C4.5 Berbasis PSO

Kemudian dari hasil pengujian juga  didapatkan model pohon keputusan sebagai berikut : 
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Gambar 9. Model Pohon Keputusan
Sampel data training dibandingkan dengan hasil klasifikasi algoritma C4.5 berbasis Particle Swam Optimization (PSO)  untuk melihat keakuratan hasil klasifikasi dari C4.5 


Gambar 6. Perbandingan Hasil Klasifikasi
Dari hasil perbandingan sampel data yang diuji dengan hasil klasifikasi C4.5 berbasis Particle Swam Optimization (PSO) sebagian besar berhasil memprediksi dengan benar dan hanya didapatkan 10 sampel hasil klasifikasi yang tidak sesuai dengan hasil data sampel.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan dari tahap awal pengujian hingga akhir pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik klasifikasi data mining menggunakan algoritma C4.5 bisa diterapkan sebagai salah satu alternatif untuk mengevaluasi daftar prioritas pengembangan jembatan di Provinsi Kalimantan Selatan. Kemudian dari hasil penerapan Particle Swam Optimization (PSO) berhasil meningkatkan akurasi algoritma C4.5 dari 82,84% menjadi 84,30% dan meningkatkan nilai AUC dari 0,825 menjadi sebesar 0,848 sehingga termasuk kedalam good classification (Gorunescu,2010). 
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